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Abstract

The exchange rate reflects the strength of the country's economy. When the country's economy is
dominated by a weakening currency. The development of the amount of money circulating in
Indonesia is effectively influenced by people's behavior and the steps taken by the government. As a
result, monetary developments in Indonesia are more dynamic. The main function of the currency
market, according to Sercu, is to ensure the transfer of money from one country to another and the
conversion of currency to other countries.
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Abstrak

Nilai tukar mencerminkan kekuatan perekonomian negara. Ketika perekonomian negara didominasi
oleh melemahnya mata uang. Perkembangan jumlah uang beredar Indonesia secara efektif
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah. Akibatnya,
perkembangan moneter di Indonesia lebih dinamis. Fungsi utama pasar mata uang, menurut Sercu,
adalah memastikan transfer uang dari satu negara ke negara lain dan konversi mata uang ke negara
lain.

Kata Kunci: Pasar Uang, Nilai Tukar Negara.

PENDAHULUAN

Jumlah uang adalah parameter perekonomian yang khusus memainkan peranan dalam
kegiatan ekonomi. Perubahan jumlah uang berdampak menyebar bagi perspektif ekonomi
yang padanya mengandung nilai harga dan kegiatan ekspor bahkan impor akhirnya
mempengaruhi kinerja. Indonesia pendukung ekonomi dengan sistem terbuka melakukan
koordinasi tukar menukar dengan berhadapan pada fluktuasi rupiah yang semakin liar. Untuk
menjaga kestabilan jumlah uvang, perlu diketahui sektor yang menjangkiti prosesnya.
Beberapa penelitian dikerjakan agar mengembangkan pola jumlah uang yang dijelaskan
memberikan pengaruh dan digunakan dalam pengukuran tingkat kepentingan bahkan
pengaruhnya secara menyeluruh pada setiap faktor.

Dalam perekonomian yang tidak stabil, biaya operasional perusahaan menjadi lebih
tinggi yang mempengaruhi kompetensi sektor keuangan perusahaan yang akhirnya
mempengaruhi perkembangan pasar saham di permodalan. Keadaan yang seperti itu akan
menguasai pemodal pada keinginan memodalkan perusahaan di bagian pemodalan, terkhusus
karakteristik yang dimiliki oleh saham secara tertentu. Kualitas saham menggambarkan kredit
bagi perusahaan. Ketika kompetensi perusahaan menjadi baik maka saham lebih banyak
menarik minat para pemodal.

Perkembangan jumlah uang yang menyebar di Indonesia melaju efektif dipengaruhi dari
sikap masyarakat dan langkah langkah diambil oleh penguasa negara. Dengan dampak yang
terjadi pada pengembangan moneter di negara Indonesia bergerak lancar dibandingkan
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Amerika Serikat yang kecenderungannya mengalami peningkatan terus menerus.
Peningkatan dari jumlah peredaran uang di negara Indonesia meningkatkan harga barang
(jika dinilai dengan uang) bahkan pada saat yang sama meningkatkan harga mata uang,
diukur dalam nilai vang Indonesia. Pengembangan uang yang beredar di Indonesia bergerak
semakin laju bahkan dapat menanggapi tingginya market mood terhadap tukar rupiah maka
dari itu perbedaan faktor antara kuantitas uang yang beredar di Indonesia dan Amerika
berakibat besar kepada rangkaian pasar valuta asing di negara Indonesia melalui periode
panjang maupun pendek.

Untuk menjaga kestabilan jumlah uang maka awalnya perlu diketahui setiap dasar yang
memberikan pengaruh pada pergeserannya. Beberapa penelitian yang terjadi dalam
mengembangkan metode penilaian tukar yang menjabarkan setiap dasar pengaruhnya dan
pengukuran pada tingkat kepentingan untuk keleluasaan pengaruh dari keseluruhan sektor.
Rata-rata, pasar yang efisien, persaingan menyebabkan informasi baru tentang nilai intrinsik
segera tercermin dalam harga rill. Diartikan juga bahwa efisiensi pasar menjadi pencerminan
terhadap harga untuk keseluruhan penyediaan keterangan.

METODE PENELITIAN

Analisis deskriptif-kualitatif terhadap petunjuk pada penelitian. Kemudian setiap
perkara atau gejala diuraikan tersebut diperoleh hasil analisis sehingga mendapatkan
deskripsi umum masalah diteliti, misalnya melalui pemecahan kandungan penelitian. Melalui
penggunaan deskriptif dan kualitatif maka penelitian bertujuan untuk mengekspresikan
perihal pandangan penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pasar Keuangan Internasional

Pasar keuangan adalah mekanisme pasar di mana memungkinkan seseorang atau
perusahaan dengan mudah melakukan transaksi jual beli dalam bentuk surat berharga
keuangan (saham atau obligasi) dan sekuritas komoditas dalam kegiatan jual beli produk dari
potensi alam yakni hasil perkebunan dan penambangan.

Dalam pemasaran finasial luar negeri tidak lagi asing dalam hubungan ekonomi
internasional, yang tentu saja merupakan bagian penting dalam transaksi keuangan antar
negara dengan adanya pasar keuangan yang tentu saja, pertukaran internasional memfasilitasi
aliran mata uang dan modal. Sebagian besar pasar keuangan domestik membutuhkan dana
pemrosesan kredit dan pembiayaan yang disediakan oleh pemberi pinjaman atau investor
internal negara yang sama dengan pada fase ekstrim dimana transaksi internasional terjadi
kreditor dan investor terpaksa menyalurkan kekayaannya di lantai.

Fungsi utama pasar mata uang, menurut Sercu, adalah memastikan transfer uang dari
satu negara ke negara lain dan konversi mata uang ke negara lain. Adanya pengiriman uang
diperlukan karena perdagangan internasional biasanya melibatkan pihak yang berbeda antar
negara dengan mata uang yang berbeda. Kedua belah pihak ingin berdagang dan bertransaksi
dalam mata uang mereka sendiri, namun karena transaksi hanya dapat diselesaikan dalam
satu mata uang, para pihak menyetujui mata vang yang akan digunakan sebelum transaksi.
Mata uang yang disepakati juga bisa menjadi mata uang kemudahan seperti dolar AS. Fungsi
penting lainnya dari pasar forex adalah meminimalkan risiko mata uang. Pasar valuta asing
dapat melakukan fungsi lindung nilai yang mencakup risiko nilai tukar dalam transaksi valuta
asing, yaitu risiko perubahan nilai tukar yang tidak terduga.

Faktor-faktor yang mendorong integrasi pasar keuangan adalah:
a. Pembongkaran atau pelepasan operasi pasar dan pelaku pasar di pusat keuangan
besar,
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b. Pengembangan teknis yang memungkinkan pemantauan pasar dunia, pemenuhan
pesanan dan analisis peluang ekonomi,
C. Meningkatkan institusionalisasi pasar keuangan.

Penentuan Nilai Tukar

Nilai tukar, juga dikenal sebagai nilai tukar keuangan, adalah kesepakatan yang
disebut nilai tukar untuk pembayaran saat ini atau di masa mendatang antara dua mata uang
dari negara atau wilayah mana pun. Dalam sistem mata uang, ini ditunjukkan dengan besaran
komponen merupakan kurs (nilai uang) melalui sistem penukaran untuk satu kurs (mata uang
pokok).

Penerimaan jumlah uang didasarkan pengupayaan pasar, setiap kali berganti untuk
salah satu komponen kurs uang yang tergantikan. Suatu nilai uang sebagai bagian yang
mempunyai nilai lebih tinggi permintaannya melebihi pasokan yang tersedia. Nilai menurun
ketika permintaan kurang dari pasokan yang tersedia.

Turunnya nilai tukar rupiah mencerminkan turunnya permintaan masyarakat terhadap
rupiah akibat melemahnya peran perekonomian nasional atau meningkatnya permintaan mata
uang SUS sebagai alat pembayaran internasional. Beberapa penguatan nilai tukar rupee
berarti bahwa perkembangan pasar uang membaik. Ketika inflasi meningkat, nilai tukar
domestik melemah relatif terhadap mata uang asing. Hal ini menyebabkan penurunan
pendapatan industri dan proses penanaman modal yang dilakukan.

Anggaran pengubahan rupiah untuk nilai asing juga berdampak buruk bagi
perekonomian maupun keadaan pemodalan. Penurunan pengubahan rupiah untuk nilai asing
lainnya menyebabkan kenaikan pembiayaan proses pemasukan produk mentah sedang
dipergunakan dalam pemroduksian bahkan terjadi kenaikan tarif. Namun, penurunan
pengubahan uang menganjurkan industri memproses kegiatan perdagangan.

Pengubahan uang mencerminkan kekuatan perekonomian negara. Ketika
perekonomian negara didominasi oleh melemahnya mata uang, maka sikap dasar bangsa
tersebut dapat dikatakan usang dengan diidentifaksi pada kemajuan perdagaan yang semakin
menurun. Efek jeleknya devaluasi pengubahan rupiah adalah peningkatan kewajiban utang
dalam dolar amerika, perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan peningkatan harga
barang dan jasa yang diimpor dari Indonesia.

Di sisi lain, keadaan meningkat untuk pelemahan rupiah adalah penguasa Indonesia
dan bidang swasta mengubahkan neraca perdagangan melalui pengurangan impor serta
meningkatkan ekspor sebab kualitas barang dan jasa yang diekspor melaju turun
dibandingkan negara pengimpor. Maka mempengaruhi pertumbuhan terhadap desakan
keadaan pasar. Pengubahan uang yang cenderung terus melonjak atau menjadi kurang stabil
berdampak buruk terhadap perniagaan bahkan anggaran pemerintah sebab semua pendapat
perekomian makro mengarah pada patokan rupiah terhadap dolar AS.

Contoh kasus pada penemuan dari penelitian oleh Suseni, Y., Rizky, B., Ayu, P., &
Weriantoni, W. (2023) menemukan guncangan yang terjadi pada harga minyak, pasar saham
dan nilai tukar seperti dibawah ini.

e

Gambar grafik 2. Minyak terhadap nilai tukar
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Berdasarkan gambar grafik 1 respon minyak terhadap saham pada awal bulan 1-2
mengalami peningkatan namun pada bulan ke 3 mengalami penurunan lalu selanjutnya pada
bulan ke 5 sampai bulan ke 15 stabil dalam jangka pendek.

......

Gambar grafik 1. Minyak terhadap saham

Berdasarkan gambar grafik 2 respon minyak terhadap nilai tukar mengalami
peningkatan cukup tajam dari bulan ke 1-3 lalu pada bulan ke 5 mengalami penurunan dan
selanjutnya sampai bulan ke 15 stabil dalam jangka pendek.

Dari hasil analisis dinamika guncangan harga minyak, persediaan dan nilai tukar di Indonesia
yaitu:
1) Pengaruh harga minyak terhadap jatuhnya harga saham artinya harga minyak sebulan
yang lalu mempengaruhi harga saham bulan ini;
2) Pengaruh harga minyak terhadap penurunan kurs artinya kenaikan harga minyak
sebulan yang lalu mempengaruhi kurs bulan ini dan terjadi devaluasi;
3) Nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan saham. Hal ini
menunjukkan bahwa minyak berpengaruh terhadap saham dan nilai tukar, sedangkan
nilai tukar tidak berpengaruh terhadap saham Indonesia.

KESIMPULAN

Untuk menjaga kestabilan nilai tukar, terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pergerakannya. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan
model nilai tukar yang dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan
mengukur tingkat kepentingan dan besarnya pengaruh masing-masing faktor.

Turunnya nilai tukar rupiah mencerminkan turunnya permintaan masyarakat terhadap
rupiah akibat melemahnya peran perekonomian nasional atau meningkatnya permintaan mata
uang SUS sebagai alat pembayaran internasional. Beberapa penguatan nilai tukar rupee
berarti bahwa perkembangan pasar uang membaik. Ketika inflasi meningkat, nilai tukar
domestik melemah relatif terhadap mata uang asing. Hal ini menyebabkan penurunan
pendapatan perusahaan dan penurunan investasi pasar modal.

SARAN

Kebutuhan untuk menjaga stabilitas tingkat harga dengan mencerminkan tingkat inflasi,
karena perbedaan tingkat harga dapat memperburuk nilai tukar rupiah baik jangka pendek
maupun jangka panjang satuan mata uang dengan satu tujuan yaitu pengendalian inflasi
(inflation targeting) harus didukung dan diterapkan di Indonesia. Tapi politik inflasi harus
dikendalikan agar kerugian produksi tetap terjaga pada koridornya.
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